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BAB 2

DATA DAN ANALISA

2.1 Sumber Data

Data-data yang diperoleh untuk mendukung pembahasan serta kajian data dalam tugas akhir ini, diperoleh dari berbagai sumber, sehingga informasi yang diterima akurat. Data-data tersebut antara lain sebagai berikut:

2.1.1 Data Primer

· Wawancara dengan Narasumber

Dalam pengumpulan kajian data yang benar-benar akurat, dilakukan wawancara dengan salah satu Operational Manager dari Multi Bintang, Bapak Ventje Lomboan. Beberapa pertanyaan mengacu pada produksi, target, produk, inovasi, strategi pemasaran dan sebagainya. Berikut ini merupakan beberapa pernyataan dari hasil wawancara yang dilakukan :

· Malt merupakan tanaman jenis gandum - ganduman dan kandungan yang terkandung didalamnya bisa berfungsi dalam memperkuat otot jantung. 

· Dalam soal target konsumen, sebenarnya selama ini PT Multi Bintang Indonesia tidak pernah membatasi golongan kelas konsumennya. Untuk minuman beralkohol yang telah di produksi, yang menjadi target hanya ditekankan bagi usia 21 tahun ke atas. Tidak berdasarkan golongan kelas ekonomi, karena menginginkan produk ini bisa dinikmati oleh semua kalangan.

· Adapun yang menjadi segmen pasar dari produk – produk ini yaitu dibagi dalam 2 kriteria :
Modern : 

Dalam segmen pasar modern ini dibagi lagi menjadi modern - on dan modern - off. Dalam modern - on, dilakukan pemasaran lewat tempat-tempat karaoke sedangkan untuk modern - off yaitu pemasaran lewat supermarket – supermarket.

Traditional :

Dalam segmen pasar kriteria tradisional ini juga dibagi menjadi traditional - on dan traditional - off. Yang termasuk dalam traditional - on yaitu pemasaran yang dilakukan di kafe - kafe, pub karena mengingat segmen pasar di tempat-tempat ini bisa dibilang lebih kecil.
Sedangkan yang termasuk dalam traditional - off, adalah toko - toko biasa, kios - kios, dan warung - warung.

· Strategi pemasaran yang dilakukan oleh bintang yaitu lewat distributor -distributor melalui KPI (Key Person Inducator). Ini sekaligus merupakan alat pengukur pencapaian target penjualan per tahunnya.

· Dari semua kota di Indonesia, penjualan yang paling laku di Jakarta, Surabaya, daerah bagian Timur dan kota - kota pusat propinsi lainnya. 

· Secara nasional target penjualan dibagi menjadi beberapa region. 

a. Jawa Timur, Bali, dan NTT

b. Region Utara : Sulawesi Utara, Kalimantan, Ambon dan Irian Jaya

c. Region Barat : Sumatera

d. Region Timur : Jawa Timur, DKI Jabodetabek, Jawa Tengah

· Yang menjadi kendala dalam penjualan produk bir selama ini adalah peraturan daerah yang ketat, sehingga tidak leluasa dalam penjualan apalagi bagi daerah - daerah syariat Islam atau bermayoritas Islam seperti: Banjarmasin, Tangerang, Tasikmalaya. Dalam bermedia pun yang tidak bisa bebas, apalagi lewat media elektronik seperti iklan TV dan sebagainya, biayanya bisa dibilang mahal. Oleh sebab itu distribusi lebih diutamakan ke market - market.

· Yang menjadi saingan dibagi menjadi dua yaitu saingan dibagi dalam kriteria bir dan stout. Untuk bir, ada Anker, Carslberg, San Miguel, Tiger, Balihai sedangkan untuk stout yang menjadi saingan adalah Guinness. Kalau untuk minuman non alkohol, saingannya lebih ke produk - produk import.

· Tujuan mengeluarkan produk yang minuman non - alkohol yaitu bintang zero dan green sands adalah selain sebagai salah satu strategi “pancingan” bagi pangsa pasar di Indonesia, karena belum ada yang mengeluarkan produk seperti itu dan ingin mencoba suasana baru, yaitu campuran sandy dan beer tanpa alkohol. Atau bagi mereka yang ingin mengkonsumsi bir tapi tidak suka akan kandungan alkoholnya. Selain itu merupakan permintaan pasar bagi konsumennya yang di Arab Saudi dan bagi yang ingin merasakan bir tetap terkena penyakit liver. Hasil penjualan dari produk ini bisa dikatakan cukup berhasil, apalagi pada saat hari raya lebaran dan natal. Produk Green Sands mungkin dianggap lebih high class (bagi kalangan tertentu) untuk dihidangkan dibanding Coca - Cola. 

· Dalam penjualannya pernah mengalami penurunan omset yang disebabkan bukan karena kualitas produksi tetapi pada saat itu aturan baru dan menyangkut masalah pengurusan bea cukai. Mengingat pengurusan ini cukup memakan waktu, jadi distributor yang tidak memiliki NPPBC (Nomor Pokok Pengusaha Barang kena Cukai) yang dikeluarkan oleh pihak bea cukai, tidak bisa mendapat supply untuk mendistribusikan produk dan hal inilah yang mempengaruhi omset penjualan.

· Penghargaan yang paling membanggakan saat mendapat penghargaan pada tahun 2011 di London, berhasil meraih medali emas dari The Brewing Industry International Awards (BIIA) 2011 sebagai oscarnya bir.

· Selama produksi, MBI sebenarnya pernah mencoba melakukan sebuah inovasi minuman dengan campuran rasa madu, tetapi dari hasil survei penjualan di lapangan kurang diminati karena rasa yang terlalu manis serta bahan baku madu yang digunakan terlalu mahal harganya sehingga akhirnya produk tersebut ditarik dari penjualan. Tetapi MBI akan melakukan sebuah penerobosan produk baru lagi. 

· Persaingan yang sangat ketat terlihat dalam penjualan berbagai jenis minuman yang ditawarkan market. Pendapat beliau tentang minuman  minuman malt non - alkohol dengan varian rasa buah dan apalagi dengan pendekatan target pasar lebih ke perempuan merupakan suatu ide yang inovatif dan mungkin akan menjadi suatu produk yang digemari.

· Survey

Dalam pengkajian bahan untuk proyek tugas akhir ini, dilakukan survei melalui pembagian kuesioner kepada orang-orang sekitar serta kuesioner secara online, yang mengacu pada target.

Adapun dari hasil kuesioner yang dilakukan pada 100 koresponden, yang terdiri dari 40 orang laki-laki dan 60 orang perempuan dan disimpulkan bahwa :

· Jarang anak muda yang suka mengkonsumsi bir beralkohol, apalagi bagi sebagian besar perempuan. Alasan terbesar yang diperoleh dari hasil kuesioner, dengan jumlah persentase sebanyak 62% menyatakan bahwa tidak menyukai bir beralkohol karena rasanya yang pahit serta kandungan alkoholnya tersebut. 

· Sekalipun sudah dibilang bir non alkohol tetapi masih mengandung sebutan kata bir, tetap tidak banyak mengubah persepsi oleh sebagian koresponden. 

· Sebagian besar anak muda, terutama yang berjenis kelamin wanita lebih tertarik mengkonsumsi minuman ringan yang mempunyai rasa. Pada umumnya sekitar 60% suka mengkonsumsi minuman ringan tersebut paling kurang dua kali dalam seminggu. 

· Faktor menjadi alasan terbesar bagi para konsumen dalam memilih suatu produk minuman adalah merek dari perusahaan yang sudah dipercaya (63%), varian rasa yang ditawarkan (46%), serta kandungan kesehatan dalam produk minuman tersebut (39%). (Dalam pertanyaan ini, koresponden bisa saja memilih lebih dari pilihan, sehingga persentase dapat berjumlah lebih dari 100%).
· Kesan - Kesan yang diharapkan oleh konsumen dari sebuah produk minuman adalah segar, sensasi rasanya, berguna bagi tubuh (tidak mengandung zat-zat yang berbahaya bagi kesehatan), dan mampu mengubah mood menjadi lebih relax dan happy.

· 62% Konsumen lebih menginginkan minuman yang dapat mengontrol berat badan, maksudnya lebih mengacu kepada kadar vitamin, serta kalori yang sangat rendah sehingga tidak menyebabkan kegemukan atau sebagainya.

· Dari 8 pilihan rasa buah yang ditawarkan (Apel, Jeruk, Anggur, Plum, Pisang, Stroberi, Jeruk Nipis dan Jambu), 4 varian buah yang paling banyak diminati adalah Anggur (64%), Apel (53%), Jeruk (45%), Stroberi (40%).

· Mengenai kemasan, sebagian besar lebih tertarik pada kemasan botol karena alasan bisa di daur ulang, dipajang, dan lebih mencerminkan kebersamaan saat dikonsumsi. Oleh sebab itu diharapkan kemasan yang unik, menarik, eye catching, serta dapat di daur ulang.
2.1.2 Data Sekunder

· Internet
Internet merupakan salah satu media yang sangat membantu dalam mencari informasi mengenai artikel – artikel yang terkait mengenai produk, penjualan produk, tanggapan masyarakat, dan sebagainya

http://www.multibintang.co.id/
http://akurini.blogspot.com/2004/07/bermain-alkohol-di-0.html23.2004
http://emperordeva.wordpress.com/about/makalah-pt-bir-bintang/
http://www.imq21.com/news/print/47496/20120111/170055/Multi-Bintang-Kuasai-70-Penjualan-Bir-di-Indonesia.html
http://taufiek.com/2011/08/08/cara-bintang-terus-bersinar/
· Annual Reports PT Multi Bintang Indonesia

Annual report PT Multi Bintang Indonesia dari tahun 2005 - 2010 yang sangat membantu untuk mendukung analisa dan pengumpulan data perusahaan.
2.2 Alasan Menghadirkan Bir Bintang Zero sebagai Bir Non - Alkohol dan prospek dari produk tersebut di kalangan masyarakat Indonesia.

Karena pasar bir pada itu menurun, PT Multi Bintang Indonesia pun mengeluarkan produk non - alkohol bermerek hampir sama, yaitu Bintang Zero dengan Slogan  “100% Bintang, 0% alkohol,” . Ini merupakan salah satu strategi pengalihan pemasaran bagi mereka yang tidak terlalu suka akan bir dan permintaan dari kalangan tertentu.

Perusahaan yang berdiri 75 tahun lalu ini memang terlihat mencari jati diri baru sebagai produsen minuman (yang tidak hanya fokus pada produk bir). Setelah sebelumnya cukup sukses melipatgandakan penjualan salah satu produknya ; Green Sands, dengan cara menghilangkan kandungan alkoholnya, MBI meluncurkan minuman-minuman baru yang juga tidak mengandung alkohol, seperti Fit n Fun dan Bintang Zero.

Indah Soelistyawati, Dikrektur Pemasaran MBI berpendapat bahwa pasar bir di Indonesia hanya mengambil porsi yang sangat kecil dari total pasar minuman di Indonesia. Demikian juga, tingkat konsumsi bir per kapita di Indonesia, yang hanya 0,6 liter/tahun. Bandingkan dengan Jerman yang konsumsi bir per kapitanya mencapai 120 liter/tahun. Sehingga pasar bir hanya 3% dari total pasar minuman.

Sebenarnya, posisi MBI di pasar bir tergolong cukup kuat. Hingga akhir 2004, perusahaan yang merupakan bagian dari produsen bir dunia, Heineken, ini menguasai 65,6% pasar bir di Indonesia. Pesaing terdekatnya, PT Delta Djakarta (merek Anker), yang menguasai sekitar 30% pasar. Namun, sejak krisis melanda Indonesia tahun 1997, pasar bir dari mengalami penurunan. Dari 2000 hingga 2003 pasar bir turun 21%.

Menurunnya pasar bir antara lain disebabkan berkurangnya jumlah wisatawan asing yang merupakan salah satu konsumen utama produk ini, yang berkunjung ke Indonesia. Selain itu, meningkatnya harga bahan baku juga memaksa podusen bir menaikkan harga jual produknya, yang secara tidak langsung juga berakibat pada menurunnya permintaan akan produk bir. Sebagaimana diketahui, produk minuman beralkohol dikenakan cukai Rp 2.300/liter dan pajak barang mewah (luxury tax) sebesar 40%. Hal inilah yang membuat harga bir melambung.

Kondisi ini jelas sangat tidak menguntungkan MBI. Untuk menyikapi hal tersebut, sejak tiga tahun lalu, MBI menjajaki memproduksi minuman non-alkohol. Langkah awalnya, menghilangkan kandungan alkohol pada Green Sands yang sebelumnya produk ini mengandung alkohol, meski jumlahnya sangat kecil (di bawah 1%). Langkah ini tergolong cukup berhasil. Penjualan Green Sands melonjak tiga kali lipat. Logikanya, dengan produk yang tidak beralkohol, MBI bisa menjangkau 220 juta penduduk Indonesia.

Sebenarnya Bintang Zero berbeda dari bir Bintang. Tak hanya rasa dan kandungan alkoholnya yang berbeda, tapi juga positioning dan target konsumennya. Bintang Zero diposisikan sebagai minuman mild (bukan soft drink) dengan target konsumen pria dan wanita usia 20-35 tahun, sedangkan bir Bintang adalah produk bir yang ditujukan untuk pria dewasa. Namun, meski positioning dan target konsumen yang dibidik berbeda, MBI tetap menggunakan merek Bintang untuk produk ini. Demikian juga, desain serta ukuran kemasan pun sama dengan bir Bintang, hanya warnanya yang berbeda. Bahkan, di pasar (khususnya pasar modern), produk ini ditempatkan berdampingan dengan bir Bintang atau pada kategori produk bir.

Menurut Indah Soelistyawati, Dikrektur Pemasaran MBI, penggunaan merek Bintang dalam Bintang Zero bukan tanpa alasan. MBI telah melakukan survei mendalam sebelum mengambil keputusan menggunakan merek Bintang untuk produk barunya ini. Hal ini didukung oleh awareness terhadap merek Bintang cukup tinggi serta sudah dipersepsikan sebagai produk memiliki kualitas tinggi.
2.3a Tanggapan terhadap produk non alkohol Bintang Zero

Jika MBI yakin penggunaan merek Bintang akan memperkuat produk barunya, lain dengan Roy Goni, pengamat pemasaran yang juga staf pengajar Unika Atma Jaya. Menurutnya, keputusan tersebut merupakan blunder. Bintang Zero bisa disebut sebagai produk gagal. Kesalahannya sangat mendasar, karena mereka tetap menggunakan merek Bintang yang sudah sangat identik dengan alkohol. Dalam analisisnya, keberanian MBI tetap menggunakan merek Bintang pada produk ini tak lain ditujukan untuk memberikan pilihan kepada konsumen bahwa selain produk yang beralkohol (bir), Bintang juga tersedia dalam varian non - alkohol. Positioning Bintang Zero menjadi sangat tidak jelas, dan ini tidak menimbulkan daya tarik bagi konsumen.

Roy mengatakan, di negara yang mayoritas penduduknya adalah muslim seperti Indonesia, produk-produk yang mengandung alkohol sangat sulit berkembang. MBI pun sudah dipersepsikan sebagai produsen minuman beralkohol, sehingga apa pun yang mereka lalukan, produknya selalu dikonotasikan dengan alkohol. 

CEO Brandmaker Simon Jonathan berpendapat bahwa Bintang Zero tergolong produk yang aneh. Ia menjulukinya ghost product. Namun, Simon menengarai ada tujuan lain yang ingin dicapai MBI. Sebagaimana diketahui, sejak 1999 semua produk yang mengandung alkohol dilarang beriklan, baik melalui kegiatan above the line maupun below the line. Pengalaman membuktikan, semua produk yang tidak dikomunikasikan lama kelamaan potensinya akan turun. Jika komunikasi dihentikan, dimungkinkan terjadi gradasi terhadap awareness. Karenanya, mereka meluncurkan produk yang pasti dapat beriklan, dan mereknya pun disamakan. Makanya, kemudian produk ini langsung bridging karena memakai kebesaran bir Bintang.

Fenomena ini, di mata Simon, menarik. Menurutnya, nol persen alkohol bukan untuk membuat bridging, MBI punya bir Bintang dan sekarang mengeluarkan softdrink. Namun, lebih dari itu, tujuan utamanya adalah agar mereka bisa beriklan. Bir Bintang beriklan melalui Bintang Zero. Logikanya, kalau ada Bintang zero alkohol, berarti ada yang beralkohol. Harapannya, bir Bintangnya naik. Makanya, mereka mempersiapkan bahwa produk ini harus memiliki ghost product. Analisis Simon boleh jadi benar. MBI memang langsung menggeber iklan setelah Bintang Zero diluncurkan. Berdasarkan pemantauan Nielsen Media Research, pada semester II/2004 tak kurang dari Rp 5,2 miliar digelontorkan MBI untuk mengomunikasikan produk “bir banci” ini. Tahun 2005 (hingga April), MBI sudah menghabiskan Rp 9,6 miliar untuk beriklan di berbagai media.
2.3b Posisi produk non alkohol Bintang zero

Handito Hadi Joewono, Mitra Pengelola Arrbey Indonesia, berpendapat lain. Meski mengakui bahwa posisi Bintang Zero berada di perbatasan yang menyerempet bahaya, jika dilihat dari sisi segmentasi – targeting - positioning-nya, produk ini menurut Handito masuk ke segmen pasar yang selama ini tidak diperhatikan. Secara geografis, minuman yang berada di antara bir dan softdrink ini masuk ke kalangan kota dan pinggiran. Secara demografis, minuman ini dikelompokkan untuk anak muda dan profesional muda. Dari sisi tipografinya, masuk ke segmen yang tahu bahwa menurut ajaran keyakinan mereka, minuman beralkohol tidak boleh tapi mereka minum produk ini karena 0% alkoholnya. Ternyata pasar yang tidak diperhatikan ini cukup besar. Tinggal bagaimana pemasar menangkap potensi tersebut,katanya.

Namun, Handito mengakui, tak mudah menggarap produk sejenis Bintang Zero. Pasalnya, orang masih akan mempertanyakan Bintang Zero mengandung alkohol ataukah tidak. Biasanya pemasar enggan masuk ke sana, karena terkadang ambivalen. Namun, (keberadaan) produk itu membuktikan ada pemasar yang main di segmen pasar ini.

Namun, untuk mengantisipasi kontroversi, MBI menggunakan jasa konsultan public relations untuk menangani krisis citra ini. Bersama konsultan PR-nya, MBI menyiapkan bukti-bukti sah secara hukum bahwa Bintang Zero memang bebas alkohol, seperti sertifikat dari Sucofindo, Bea Cukai dan Dirjen POM. Selain itu, MBI pun menarik sementara iklan Bintang Zero (baik di media cetak maupun TV) yang menyajikan anak-anak muda yang tengah beraktivitas, untuk kemudian diganti dengan iklan yang bergambar Bintang Zero secara utuh yang dilengkapi pernyataan-pernyataan dan hasil riset yang sah. 

Handito tetap percaya bahwa produk ini masih berpotensi dikembangkan, dengan catatan jika dieksekusi dengan baik, tentunya. 

Menurutnya, identitas baru harus dimunculkan untuk Bintang Zero misalnya dengan logo baru, tampilan baru dan ditambah dengan sebuah inovasi baru. Selain itu, komunikasi yang dilakukan juga tidak selalu harus lewat iklan. 

Apa pun analisis dan opini yang berkembang, tidak mengahalangi Bintang Zero untuk terus melaju. Bahkan, dengan sangat optimistis, Dikrektur Pemasaran MBI mengatakan bahwa penjualan Bintang Zero akan terus meningkat. Dari evaluasi yang kami lakukan, trennya sangat baik. Sehingga ke depan akan memproduksi produk baru lagi.
2.4 PT Multi Bintang Indonesia

2.4.1 Sejarah Perusahaan
NV Nederlands Indische Bierbrouwerijen pertama kali berdiri pada tahun 1929 di Medan, dengan memiliki tempat pengolahan bir di Surabaya. Pada tahun 1936 Heineken NV menjadi pemegang saham utama, dan mengubah nama Perseroan menjadi Heineken Nederlands Indische Bierbrouwerijen Maatschappij. 

Selanjutnya Perseroan mengalami beberapa kali perubahan nama, Setelah Indonesia merdeka, pabrik bir tersebut diganti namanya menjadi Heineken's Indonesian Brewery Company. Pada tahun 1957, Pemerintah Indonesia mengambil alih pabrik bir Heineken dan menguasainya selama 10 tahun. Pada tahun 1967, Heineken kembali beroperasi di Indonesia lewat perusahaan multinasional bernama Multi Bintang Indonesia dan sejak tahun 1981 dikenal dengan nama PT Multi Bintang Indonesia Tbk, dan terdaftar di Bursa Efek Jakarta & Surabaya pada bulan Desember tahun yang sama. 

Saat ini PT Multi Bintang Indonesia Tbk merupakan penghasil bir terkemuka di Indonesia, yang memproduksi dan atau memasarkan serangkaian produk terkenal, seperti Bir Bintang, Bintang Zero, Heineken, Guinness Stout dan Green Sands.

Pada bulan Desember 2004, PT Multi Bintang Indonesia Tbk mendirikan PT Multi Bintang Indonesia Niaga, anak perusahaan PT Multi Bintang Indonesia Tbk dengan kepemilikan saham sebesar 99,9%. Perseroan memiliki pabrik di Sampang Agung (Mojokerto) dan Tangerang, sementara itu anak perusahaan Perseroan, yaitu PT Multi Bintang Indonesia Niaga memiliki kantor penjualan dan pemasaran di seluruh kota besar, dari Medan di Sumatera Utara sampai ke Jayapura di Papua.

Pada awal tahun 2010, Asia Pacific Breweries Limited (APB) dari Singapura mengakuisisi saham yang dimiliki oleh Heineken untuk menjadi pemegang saham utama Perseroan. Sebagai salah satu produsen bir terbesar di kawasan Asia-Pasifik, APB memiliki 37 pabrik yang beroperasi di 13 negara, yaitu Singapura, Malaysia, Kamboja, China, Thailand, Selandia Baru, Laos, Vietnam, Papua Nugini, Sri Lanka, Mongolia, Indonesia dan Kaledonia Baru.
2.4.2 Struktur Organisasi
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(Gambar 2.1)

2.4.3 Visi dan Misi

· Visi :
Menjadi perusahaan bir yang terkemuka dan bertanggung jawab

· Nilai :
Respek

Kegembiraan

Semangat Berinovasi

Mengutamakan Kualitas
2.4.4 Logo Perusahaan
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2.4.5 Alamat Perusahaan

· Multi Bintang Indonesia Tbk., PT.
Jl. Daan Mogot Km. 19, Batu Ceper,
Tangerang 15122 Banten,Indonesia
No Fax.(021) 6190190
No Telepon.(021) 6190108, No Telepon.(021) 5450750
(Beer , Heineken, Green Sand, Bir Bintang, Bintang Gold)

· Multi Bintang Indonesia Tbk. [Semarang Branch], PT.
Jl. Madukoro Block C No. 23-24,
Semarang 50144 Jawa Tengah,Indonesia
No Fax.(024) 7622481
No Telepon.(024) 7622481
(Beer; Fermented and non fermented drink)


· Multi Bintang Indonesia Tbk. [Surabaya Branch], PT.
Pertokoan Rungkut Megah Raya Complex Block E 32-33,
Jl. Raya Kali Rungkut No. 5,Surabaya 60293 Jawa Timur,Indonesia
No Fax.(031) 8709319
No Telepon.(031) 8782485
(Beer; Fermented and non fermented drink)
2.5 Produk Multi Bintang Indonesia

Bir Bintang adalah merek bir produksi Multi Bintang Indonesia, anak perusahaan Heineken di Indonesia. Bir Bintang dikenal di beberapa negara seperti Belanda dan Jepang sebagai bir Indonesia.
2.5.1 Produk Beralkohol

• Bintang Family
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- Profil Bintang

Bintang terbuat dari malt dan hops pilihan serta air yang diolah dengan mutu standar didukung oleh Heineken International. Bintang adalah bir lager dari jenis pilsener, dalam istilah lokal disebut bir putih dengan kandungan alkohol sebesar 4.7% v/v. Bintang sudah hadir di Indonesia kurang lebih 80 tahun dan sudah menjadi salah satu ikon nasional atau birnya Indonesia

- Posisi Bintang

Bir Bintang memposisikan diri sebagai bir dengan kualitas terbaik, dengan harga yang terjangkau, untuk pria Indonesia, yang menghargai persahabatan dan kebersamaan dengan teman-teman. 

- Pasar

Bintang tersedia di seluruh Nusantara, dari Sabang (di Barat) sampai Merauke (di Timur). Bintang juga tersedia di Belanda, Jepang, Australia, Malaysia, Korea, Guam, Taiwan, Vietnam, Thailand, Cambodia, dan Timor Leste.

- Kemasan

Bremer 620 ml , Pint 330 ml , Can 620 ml , Barrel 30 lite

- Harga

Botol 620ml Rp 22. 750

Pint 330ml Rp 13.500

Kaleng 330 ml Rp 13.550

• Heineken
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- Profil Heineken

Sejarah Heineken dimulai pada tahun 1863 di Amsterdam, Belanda pada saat Gerald Adriaan Heineken, 22 tahun, membeli pabrik bir De Hooiberg (The Haystrack) di Amsterdam. Segera di tahun 1870 Heineken memulai ekspornya ke negara-negara lain di Eropa, dan memperluas peredarannya hingga ke Asia. PT Multi Bintang Indonesia Tbk. (dulunya bernama Heineken Nederlandsch-Indische Brouwerij Maatschappij N.V), adalah pabrik bir pertama milik Heineken yang didirikan di luar negeri Belanda pada tahun 1929. Bir Heineken diproduksi dan dijual di Indonesia hingga tahun 1960, saat pemerintahan Nasionalis Indonesia mengadakan nasionalisasi terhadap perusahaan asing. Sejak awal tahun 1980-an, bir Heineken diperkenalkan kembali kepada peminum bir di Indonesia melalui impor.

- Posisi Heineken

Pada akhir tahun 2004, Heineken di perkenalkan kembali di pasar Premium bir Indonesia, dan hanya dalam waktu kurang dari 2 tahun berhasil menduduki posisi sebagai pemimpin pasar dan menjadi merek utama yg menumbuh kembangkan segment bir Premium di Indonesia. 

- Pasar

Posisi kepemimpinan tersebut makin dikokohkan dengan didukung berbagai aktifitas penjualan dan pemasaran, yg bersifat International maupun lokal.


- Kemasan

Bremer 640 ml, Pint 330 ml , Can 330 ml, Draught

- Harga

Botol 640ml Rp 28.590

Pint Rp 16.290

Kaleng 330ml Rp. 16.150

2.5.2 Produk Non Alkohol

• Bintang Zero
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(Gambar 2.5)

- Profil Bintang Zero

100% Bintang, 0% Alkohol and 100% Unik

Berbeda dengan minuman lainnya yang kini beredar di pasaran, Bintang Zero hadir sebagai kategori terkini yang dapat dinikmati oleh berbagai kalangan. Bintang Zero adalah minuman malt bebas alkohol yang pertama di Indonesia.

Bintang Zero terbuat dari malt, sejenis biji-bijian barley (gandum) yang memiliki nutrisi yang tinggi. Minuman ini dijamin tidak mengandung alkohol, karena dibuat tanpa melalui proses fermentasi. Itu yang menjadikan Bintang Zero cocok dan bisa dinikmati di setiap kesempatan, terutama saat kumpul bersama teman-teman.

- Posisi Bintang Zero

Bintang Zero merupakan sebuah inovasi dari PT. Multi Bintang Indonesia, perusahaan yang telah berkecimpung di industri minuman selama lebih dari 75 tahun. Selain rasanya yang menyegarkan, minuman malt bebas alkohol ini juga memiliki karakter yang lebih dewasa.

- Pasar

Dapat diperoleh di Supermarket, toko, warung, kios-kios di seluruh Indonesia.

- Kemasan

Can 330 ml, Can 330 ml

- Harga

Pint 330ml Rp 5.950

Kaleng 330ml Rp 5.950

• Green Sands
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(Gambar 2.6)

- Profil Green Sands

Green Sands merupakan merek internasional yang berasal dari Swiss dan merupakan produk kelas dunia yang telah hadir di pasar Indonesia sejak April 1982. Mulai akhir tahun 2002 Green Sands telah menjadi BEBAS ALKOHOL sehingga menjadi pilihan minuman ringan bagi remaja aktif dan menambah pilihan minuman yang unik untuk konsumen kawula muda yang gaul dan cool.

- Varian Produk

Pada bulan Agustus 2003, Green Sands mengeluarkan varian baru yaitu : Green Sands Passion dan Green Sands Fiesta.

- Jajaran produk Green Sands

Minuman mengandung karbonasi dengan rasa :

Green Sands Regular, Apel, dan Jeruk

- Kemasan

Botol 200 ml (Didistribusikan khusus di Jawa Tengah dan Timur), 
Kaleng 250 ml dan Kaleng 330 ml

- Harga

Kaleng 250 ml Rp 4.500

Kaleng 330 ml Rp. 5.500
• Green Sands Recharge energy soda
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(Gambar 2.7)

- Profil Green Sands Recharge

Green Sands Rechareg Energy Soda, merupakan minuman dengan sensasi energi soda pertama di Indonesia. Setiap tetesnya adalah gabungan energi ekstra dan kesegaran tanpa bahan pengawet dan tanpa pewarna buatan, yang dapat membantu agar aktivitas lebih maksimal karena merupakan energy drink yang mengandung guarana extract, ginseng extract, vitamin B2, serta Taurin.

- Kemasan

Kaleng 330 ml

- Harga

Kaleng 330 ml Rp. 5.500

2.6 Perencanaan Rancangan Produk Baru 
2.6.1 Pengenalan Minuman Malt Non Alkohol dengan Varian Rasa

Pembuatan minuman ini dilakukan dengan beberapa cara, yaitu distilasi vakum, reverse osmosis, dan penguapan yang bertujuan untuk menghilangkan kandungan alkohol (tanpa melalui proses fermentasi) tetapi masih sedikit beraroma bir. Minuman ini mengandung malt tetapi rasanya sudah dipadukan dengan rasa buah.

2.6.2 Perencanaan Pemilihan Varian Rasa

Produk ini akan dikemas dalam beberapa varian rasa. Pemilihan varian rasa pada produk ini, merupakan varian rasa dari jenis buah-buahan yang berguna bagi tubuh. Selain itu, pemilihan varian rasa buah pada produk ini merupakan pilihan rasa yang paling disukai konsumen berdasarkan hasil kuesioner yang telah dijalankan. Berikut ini adalah beberapa varian rasa dari produk ini beserta manfaat dari kandungan rasa buah tersebut :
- Rasa Anggur

Kulit anggur mengandung phytochemical yang disebut resveratrol yang terbukti dapat meningkatkan kesehatan jantung, antikanker, antibakteri, dan mengandung antioksidan. Anggur memiliki kandungan serat dan vitamin C yang rendah.

- Rasa Apel

Apel mengandung karbohidrat terutama ketika sedang tumbuh dan kaya pectin (sejenis serat). Apel mengandung flavonol yang disebut quercetin yang dalam beberapa penelitian memiliki bahan antikanker. Quercetin juga mengandung bahan antiradang sehingga bermanfaat bagi penyakit seperti arthritis. Kandungan gizinya, apel mengandung vitamin C walaupun tidak sebanyak buah jeruk.

- Rasa Jeruk

Jeruk mengandung phytochemical yang disebut hesperidin yang berfungsi sebagai antioksidan. Jeruk juga sumber pectin yang berfungsi menurunkan tekanan darah dan termasuk buah rendah serat namun sumber vitamin C dan folate.
- Rasa Stroberi

Buah Stroberi mengandung senyawa antioksidan yaitu ellagic acid yang terbukti dapat mencega tumor di paru-paru dan payudara. Selain itu, stroberi juga mengandung antibakteri yang dapat membersihkan saluran pencernaan dan mengandung vitamin C.

2.6.3 Keunggulan Produk

-  Minuman malt bebas alkohol

-  0.00% Tidak mengandung alkohol

-  Tersedia dalam beberapa varian rasa buah – buah pilihan 

-  Kandungan kalori yang sangat rendah 

-  Diolah secara alami, tanpa pengawet

-  Aman dikonsumsi bagi wanita hamil,mengemudi,dsb

2.7 Target Konsumen


- Anissa, seorang mahasiswa berusia 19 tahun, yang sedang menjalani masa perkuliahannya di salah satu universitas swasta yang terkenal Jakarta. Jurusan yang dipilihnya yaitu marketing communication secara tidak langsung mengharuskannya menjadi seorang pribadi yang aktif dan bisa terbuka untuk berelasi dengan siapa saja. Selain itu, Anissa harus selalu updated terhadap issue-issue atau informasi apapun seputar lingkungannya. Saat tidak ada tugas atau weekend, Anissa dan teman-temannya, Angel, Sonia, dan Melinda selalu mengadakan janji untuk pergi hang-out sama-sama. Adapun hal yang biasa mereka lakukan saat hang out adalah, nongkrong di kafe, shopping di mall, bahkan bersama-sama hunting koleksi barang yang unik. Bisa dilihat, penampilan Anissa dan teman-temannya bisa dibilang perempuan muda masa kini yang updated akan perkembangan mode. Hal ini didukung juga dari info-info yang mereka dapatkan dari majalah fashion langganan mereka serta aktif browsing lewat internet. Mereka sangat suka mencoba sesuatu yang baru. 

2.8 Kompetitor

Melihat bahwa produk ini merupakan satu-satunya produk minuman jenis malt non alkohol dengan varian rasa buah yang ada di pasaran Indonesia, oleh sebab itu yang menjadi kompetitor adalah produk yang berasal dari luar negeri, yang diantaranya adalah sebagai berikut : 

2.8.1 B&J (Bartles & Jaymes) Flavoured Malt Beverage
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 (Gambar 2.8)

B&J atau Barles & Jaymes ini merupakan produk minuman cooler yang berasal dari California dibawah perusahaan E. & J. Gallo Winery yang sudah ada sejak tahun 1985. E. & J. Gallo Winery ini adalah perusahaan pembuat anggur (wine) terbesar di dunia dengan produksi 900 juta botol per thun.  Sejak awal, perusahaan ini sudah mengeluarkan minuman pendingin beraroma, tetapi diawali dengan meluncurkan produk “premium wine cooler” tetapi seiring dengan berjalannya waktu dan kebutuhan, perusahaan ini pun mengeluarkan produk flavoured malt beverage yang tetap menjadi pilihan dari konsumennya. Walaupun terasa lebih ringan dari minuman sejenisnya, minuman ini masih mengandung 3,5% alkohol dan tetap kaya akan sensasi rasa buahnya yang menyegarkan. 

Adapun beberapa varian rasa yang ditawarkan dari B&J Flavoured Malt Cooler ini adalah :

· Exotic Berry

· Fuzzy Navel

· Margarita

· Mojito

· Pina Colada

· Pomegranate Raspberry

· Sangria

· Strawberry Daiquiri
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(Gambar 2.9)
Untuk kemasannya disajikan dalam kemasan satuan, botol  331ml dan kemasan paket 4 botol (4 botol x 331ml).

website : www.bartlesandjaymes.com
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(Gambar 2.10)

· Yang menjadi kelebihan dari produk ini adalah  varian rasa yang ditawarkan sangat beraneka ragam. Sedangkan yang menjadi kekurangan dari produk ini adalah sangat tipisnya perbedaan dari segi warna maupun visual antara satu varian dengan varian yang lain sehingga bisa membingungkan konsumen.

2.8.2 Hi-Hop
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(Gambar 2.11)

Produk minuman ini dikeluarkan oleh perusahaan minuman di Tokyo, Jepang, Hakusui-sha. Ini merupakan kreasi baru bir  non alkohol dengan rasa buah-buahan, yang bernama Hi-Hop. Perusahaan Hakusui-sha memang dikenal dengan produk minuman soda yang dicampur dengan minuman beralkohol seperti shochu, gin, vodka, liqueur. Namun kali ini, sensasi bir dalam kesegaran rasa buah-buahan yang menyehatkan karena merupakan minuman non alkohol dengan nol kalori yang mengandung gula dan purin tetapi memiliki rasa buah yang ringan dengan sentuhan sedikit rasa pahit sehingga ringan dikonsumsi. Saat ini minuman ini sangat populer terutama di kalangan wanita Jepang. 
Minuman ini dikemas dalam 330ml dan dijual seharga 189 Yen atau sekitar Rp 21 ribuan.

website : http://www.hakusui-sha.co.jp/english
2.9 Analisa SWOT

· Strength (Kekuatan)

- Kepercayaan dan Loyalitas sebagian besar masyarakat akan produk yang dikeluarkan oleh PT Multi Bintang Indonesia

- Prospek penjualan produk-produk PT Multi Bintang Indonesia sudah terbukti mampu mengembangkan pangsa pasarnya 

- Berbeda dengan minuman beralkohol yang dikenai pajak yang tinggi, produk minuman non alkohol tidak dikenai pajak sehingga lebih menguntungkan dalam strategi penjualan

· Weakness (Kelemahan)

- Peminatnya ditargetkan pada golongan tertentu

- Penjualan produk yang tidak bebas apalagi pada daerah-daerah tertentu.

- Produk non alkohol yang dikeluarkan oleh perusahaan Multi Bintang tetap dianggap mengandung alkohol

· Opportunity (Peluang)

- Masih jarang ditemukan produk minuman malt yang  memiliki aroma maupun varian rasa buah

- Merupakan minuman malt dengan terobosan dan inovasi baru dipasaran Indonesia dalam hal varian rasa buah dan kandungan bebas alkohol.
- Belum ada produk minuman malt yang menjadikan wanita sebagai target utamanya

· Thread (Ancaman)

- Paradigma yang keliru terhadap produk minuman malt yang dianggap masih mengandung alkohol

- Begitu banyak produk lokal yang berada di pasaran dengan varian rasa yang kurang lebih hampir sama dan harga yang bersaing tipis

- Persaingan penjualan produk minuman yang ketat
3


